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Sejarah Perkembangan Pesantren Ramah Lingkungan di Indonesia
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pendekatan partisipatoris, berfokus pada isu konservasi. beragam terkait isu sosial ekonomi dan sosial
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Untuk menjaga keberlanjutan program pesantren Peningkatan kapasitas Pengembangan Pengembangan dan b

H H x “ = SDM dan optimalisasi ekonomi hijau atau penguatan jejaring .
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